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Abstrak. Staphylococcus epidermidis termasuk dalam genus bakteri Staphylococcus yang banyak
ditemukan pada infeksi kulit. Pemberian antibiotik pada penyakit kulit yang tidak tepat akan
menaikkan tingkat resistensi bakteri. Peningkatan daya resistensi bakteri terhadap antibiotik,
menyebabkan dilakukan eksplorasi sumber senyawa bioaktif pada bahan alam di Indonesia,
salah satunya kakao. Kulit buah kakao adalah bagian yang tidak termanfaatkan dalam
pengolahan biji kakao, dan diketahui mengandung metabolit sekunder yang memiliki sifat
antibakteri. Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas antibakteri dan
konsentrasi terbaik ekstrak kulit buah kakao dalam menghambat pertumbuhan S. epidermidis.
Penelitian dilakukan menggunakan metode sumuran yang didesain menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan berbagai perlakuan antara lain konsentrasi ekstrak kulit buah
kakao 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol positif (amoksilin), dan kontrol negatif (DMSO 10%). Hasil
uji ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah
kakao diketahui memiliki aktivitas antibakteri yaitu dari penghambatan pertumbuhan bakteri
S. epidermidis. Rerata clear zone yang dihasilkan konsentrasi 25%, dan 50% menunjukkan ada
perbedaan nyata setiap perlakuan, sedangkan konsentrasi 75% dan 100% tidak menunjukkan
perbedaan nyata. Konsentrasi terbaik yang didapatkan adalah 75% dan 100% dengan masing-
masing rerata zona hambat, yaitu 2,85 + 0,42 cm dan 3,13 + 0,43 cm.

Kata kunci: infeksi kulit; metabolit sekunder; zona hambat

Abstract. Staphylococcus epidermidis belongs to the genus of Staphylococcus bacteria which are found
in many skin infections. Improper use of antibiotics in skin infection will increase the level of bacterial
resistance. The increase of the antibiotic resistance level encourages the exploration of sources bioactive
compounds in Indonesia’s nature, one of which is cocoa. Cocoa pod husks are a part that is not utilized in
the processing of cocoa beans and it was discovered to contain bioactive compounds from secondary
metabolites that potentially adapt as antibacterials. The purpose of this study was to determine the
antibacterial activity and the best concentration of cocoa pod husk extract in preventing the incrase of S.
epidermidis. Here, the experiment used agar-well-diffusion applying method designed with a completely
randomized design (CRD) with treatment concentration are 25%, 50%, 75%, 100%, positive control
(amoxicillin), and negative control (DMSO 10%). The resulting data of the inhibition zone resulted in a
concentration of 25% and 50%, reveals a significant difference in each treatment, while the
concentrations of 75% and 100% showed no significant difference. The best concentration obtained was
100% with the largest average inhibition zone that is 3.13 + 0.43 cm.

Keyword: skin infection; secondary metabolites; clear zone

PENDAHULUAN

Penyakit kulit adalah salah satu contoh jenis penyakit yang paling banyak ditemui di negara
tropis, seperti Indonesia. Hay et al. (2014) menyatakan prevalensi penyakit kulit di negara yang
sedang berkembang mencapai angka 20 hingga 80%. Tingginya angka prevalensi penyakit kulit
menjadikan penyakit tersebut termasuk dalam salah satu permasalahan kesehatan yang cukup
membutuhkan perhatian lebih. Kejadian penyakit kulit di Indonesia menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia penyakit kulit dan jaringan subkutan
di seluruh rumah sakit Indonesia menempati peringkat ketiga dari 10 penyakit yang paling banyak
diderita pasien rawat jalan. Lingkungan merupakan salah satu faktor penyebab penyakit kulit,
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sehingga kulit lebih sensitif terhadap bahan kimia, bahan fisik serta infeksi mikroorganisme
(Srimuddawamah, 2015).

Organisme yang berada di permukaan kulit biasanya terdiri atas spesies gram positif antara
lain Corynebacterium tuberculostearium, Staphylococcus epidermidis, Staphlococcus capitis, Staphylococcus
aureus, dan lain-lain (Byrd et al., 2018). Bakteri S. aureus dan Streptococcus hemolytikus dan S. epidermidis
mengkontribusi penyebab infeksi kulit secara signifikan, infeksi kulit oleh bakteri ditandai dengan
adanya lesi bernanah, permukaan kulit yang mengeras, dan terdapat bintil berwarna kekuningan
(Alexander et al., 2020).

S. epidermidis merupakan salah satu spesies dari genus Staphylococcus yang banyak ditemui
dalam kepentingan klinis. Bakteri ini adalah gram positif, kelompok coccus, nonmotil, non-spora yang
memiliki koagulasi negatif, dan hidup disuasana fakultatif anaerob. Sebagian besar koloni bakteri ini
adalah flora normal pada kulit manusia (Namvar et al., 2014). S. epidermidis juga merupakan patogen
oportunis dan menyebabkan penyakit. Secara fungsional kulit manusia memiliki penghalang
antimikroba (Coates et al., 2014). S. epidermidis lebih banyak terdapat pada lesi inflamasi (66,7%) dan
lesi non inflamasi (33,3%) (Maulinda et al., 2016).

Pengobatan infeksi kulit menggunakan antibiotik seperti kloksalin, amoksilin, sefaleksin,
trimethoprim, klindamisin, tetrasiklin, doksisiklin (Murlistyarini et al., 2018). Pemberian antibiotik
kimia tersebut memiliki dampak negatif, yaitu kerusakan ginjal bila dikonsumsi dalam waktu
panjang, serta penggunaan antibiotik tanpa resep dokter menyebabkan resistensi atau keefektifannya
menurun (Yarza et al., 2015). Penelitian Wahyuni (2014) tentang identifikasi mikroorganisme udara
pada unit instalasi radiologi RSUD Undata Palu menyatakan mikroorganisme paling banyak adalah
bakteri S. epidermidis (29.17%). Penelitian Fauziyah, et al. (2011) yang telah dilakukan pada ruang
rawat intensif atau ICU di RSUP Fatmawati Jakarta Selatan menyimpulkan bahwa lebih dari 60%
bakteri S. epidermidis resisten terhadap antibiotik.

Pengobatan dengan obat sintetik memiliki efek samping dan apabila tidak sesuai dosis akan
menyebabkan bakteri menjadi resisten (Ferrer et al., 2017). Peningkatan daya resistensi bakteri
terhadap antibiotik, menyebabkan dilakukan eksplorasi sumber senyawa bioaktif pada bahan alam di
Indonesia. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat berhubungan dengan golongan metabolit sekunder
yang dihasilkan tumbuhan (Lorenzo ef al., 2015). Metabolit sekunder tersebut mengandung senyawa
antibakteri, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber antibiotik baru (Utami, 2011).

Penelitian Fapohunda dan Afolayan (2012) menyatakan bahwa kandungan senyawa fenolik
pada kulit buah kakao antara lain, kuersetin, tanin, resorsinol, epikatekin-3-galat, pirogalol, dan asam
sinamat. Diketahui bahwa kandungan senyawa polifenol pada kulit buah kakao merupakan yang
tertinggi diantara tanaman lainnya. Penelitian sebelumnya oleh Nugroho ef al. (2019) membuktikan
bahwa kandungan dari ekstrak kulit kakao mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
sanguinis dengan diameter penghambatan mencapai 19,2 mm. Hal tersebut menjadikan kulit buah
kakao memiliki potensi tinggi untuk dijadikan agen antibakteri alami.

Penelitian tentang ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) di Indonesia memiliki potensi yang
tinggi untuk dikembangkan. Ektrak kulit buah kakao (T. cacao L.) dapat digunakan sebagai agen
antibakteri alami didasarkan pada kandungan senyawa metabolit sekunder kulit buah kakao. Dari
uraian di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas
antibakteri dan konsentrasi terbaik ekstrak yang digunakan sebagai penghambat pertumbuhan S.
epidermidis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai 15 Oktober - 8 Desember 2020 di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Negeri Surabaya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit buah
kakao (T. cacao L.), bakteri S. epidermidis ATCC 12228, akuades, alkohol 70%, Nutrient Agar (NA) Merck
[1.05450.0500], Nutrient Broth (NB) Merck [1.05443.0500], pelarut ethanol 96%, DMSO 10%, antibiotik
amoxicillin, Methylen Blue.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Kakao (T. cacao L.) Sampel kulit buah kakao (T. cacao L.)
sebanyak 5 kilogram dicuci bersih, dikeringanginkan, dan dioven hingga kadar air habis, kemudian
dijadikan simplisia. Kulit buah kakao yang telah menjadi serbuk sebanyak 500 gram dimaserasi
menggunakan ethanol 96% dengan perbandingan 1:3 dalam toples kaca selama 3 hari, ditempatkan di
tempat gelap (Damayanti et al., 2013). Setelah mendapat filtrat, kemudian filtrat akan dipisahkan
dengan ethanol dengan konsep penguapan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C
(Sutomo et al., 2018). Hasil ekstrak kental kulit buah kakao (T. cacao L.) merupakan larutan stok.
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Konsentrasi ekstrak yang digunakan sebesar 100%, 75%, 50% dan 25%, untuk mendapat konsentrasi
tersebut maka larutan stok diencerkan mengacu pada penelitian Stefanovic (2012) tiap konsentrasi
dibuat dalam volume 10 ml (Tabel 1).

Tabel 1. Pembuatan Larutan Ekstrak Kulit Buah Kakao (T. cacao L.) yang Akan Digunakan Sebagai Perlakuan
Konsentrasi Ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.)

25% 2,5 g/10 ml DMSO 10%
50% 5,0 g/10 ml DMSO 10%
75% 7,5 g/10 ml DMSO 10%
100% 10 g tanpa DMSO 10%

Keterangan: DMSO (Dimethyl Sulfoxide)

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA). Media Nutrient Agar [1.05450.0500] sebanyak 20 gram
dilarutkan ke dalam 1 L akuades. Media tersebut dilarutkan dengan cara dipanaskan di hot plate
dengan magnetic stirrer hingga larut sempurna. Media NA yang telah jadi, dibagi dan dimasukkan ke
2 tabung reaksi dengan volume masing-masing 8 mL, dan sisanya dimasukkan erlenmenyer 250 ml
dengan jumlah sesuai kebutuhan lalu disumbat menggunakan kapas hingga seluruh bagian mulut
tabung tertutup dilapisi dengan aluminium foil dan dibungkus plastik PP. Setelah itu, media
disterilisasi pada autoclave selama 15 menit di tekanan 14,7 psi dan suhu 121°C. Tabung reaksi berisi
media NA dimiringkan pada bidang datar dengan kemiringan +45° dan tidak mengenai kapas untuk
membuat media miring, kemudian diletakkan dalam kulkas penyimpanan dengan suhu 4°C.

Pembuatan Media Nutrient Broth (NB). Nutrient Broth (NB) [1.05443.0500] seberat 2 gram
dimasukkan ke akuades 250 ml diatas hot plate lalu dihomogenkaan dengan magnetic stirrer sampai
larut sempurna. Lalu dimasukkan ke dua tabung reaksi dengan volume masing-masing berisi 8 mL,
dan sisanya dituang ke dalam erlenmeyer 250 ml. Erlenmeyer dan tabung reaksi tersebut disumbat
menggunakan kapas pada bagian atas dan aluminium foil, serta dibungkus dengan plastic PP.
Kemudian erlenmeyer dan tabung reaksi berisi media akan disterilisasi pada autoclave selama 15
menit di tekanan 14,7 psi dan suhu 121°C. Media disimpan di kulkas dengan suhu 4°C.

Pembuatan Kultur Bakteri. Regenerasi bakteri dilakukan pada media NA dengan cara
menginokulasikan 1-2 ose bakteri ke permukaan media NA miring, kemudian diinkubasi 24 jam di
suhu ruang. Sesudah 24 jam, bakteri dari media NA miring diinokulasikan di media NB dan
diinkubasi 24 jam dengan suhu ruang. Kemudian, kultur bakteri disimpan dalam kulkas
penyimpanan dengan suhu 4°C agar bakteri tidak segera mati.

Pengujian Aktivitas Antibakteri (Mengacu pada penelitian Ngajow et al., 2013) Suspensi
bakteri 2,7 x 10° sel/mL, ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) larutan amoxicillin 100 mg/100 ml,
akuades steril, dan media NA disiapkan. Pertama media NA dari penyimpanan dipanaskan
menggunakan hot plate dengan suhu 150 hingga 180°C. Suspensi bakteri yang dipilih yaitu dengan
jumlah sel 2,7 x 10° sesuai dengan penelitian Byrd et al., (2018) yakni >10% sel/mL karena setara
dengan jumlah bakteri penyebab infeksi kulit. Sebanyak 1 ml suspensi dipindahkan ke cawan steril,
setelah itu 10 ml media NA cair dimasukkan lalu dihomogenkan. Media NA didiamkan hingga
memadat, setelah itu dibentuk sumuran diameter 5 mm. Ekstrak kulit buah kakao dengan perlakuan
konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25%, antibiotik amoxicillin 100 mg/100 ml, serta larutan kontrol
negatif (DMSO 10%) disiapkan, kemudian masing-masing 50 pl larutan diletakkan di sumuran
(Gambar 1).

Pengujian tiap konsentrasi dilakukan sebanyak 4 kali, dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Pengamatan aktivitas antibakteri dilakukan dalam kurun waktu 24 hingga 48 jam sesudah
waktu inkubasi dengan cara mengamati zona bening (clear zone) yang terbentuk di setiap cawan petri.
Pengukuran diameter clear zone didapatkan dari diameter clear zone dikurangi dengan diameter
sumur. Pengukuran ini menggunakan penggaris dengan satuan centimeter. Data kemudian ditabulasi
ke bentuk tabel.

Data yang telah didapatkan dianalisis dengan analisis statistik varian satu arah (ANOVA),
yang bertujuan mengetahui pengaruh berbagai perlakuan yang telah diberikan. Setelah itu, guna
membandingkan hasil dari setiap perlakuan dilakukan dengan uji Duncan. Uji statistik dilakukan
menggunakan program SPSS 26.0 for windows.
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Gambar 1. Penempatan Sumuran di Cawan Petri

Keterangan:
A= Kontrol positif (larutan amoxicillin 100mg/100ml)

B= Ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) konsentrasi tertentu.
C= Kontrol negatif (DMSO 10%)

HASIL

Berdasarkan uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kakao pada bakteri S. epidermidis
dengan metode sumuran diketahui bahwa ekstrak tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan S.
epidermidis. Hal tersebut tampak dari clear zone yang muncul disekitar sumuran. Diketahui
bahwasannya clear zone yang terbentuk pada kontrol positif (Amoxillin) dan ekstrak kulit buah
kakao, sedangkan pada kontrol negatif (DMSO 10%) tidak terbentuk clear zone disekitar sumuran
(Gambar 2).

Gambar 2. Hasil Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kakao
Keterangan:

A= Kontrol positif (larutan amoxicillin)

B= Ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) konsentrasi tertentu.
C= Kontrol negatif (DMSO 10%)

Data diameter clear zone dianalisis dengan program SPSS 26.0 for windows. Uji Kolmogorov-
Smirnov bertujuan untuk menguji normalitas data. Hasil uji tersebut diperoleh nilai signifikansi
(0,309) > nilai a (0,05), berarti data berdistribusi normal, kemudian diuji ANOVA one way.
Berdasarkan uji ANOVA diketahui hasil nilai F hitung (36,36) > nilai F tabel (2,77), yaitu artinya
ekstrak ini berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Setelah itu, dilakukan uji
Duncan untuk menunjukkan konsentrasi ekstrak kulit buah kakao terbaik dalam menghambat
pertumbuhan S. epidemidis. Data disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Diameter Clear Zone yang Terbentuk Dari Aktivitas Ekstrak Kulit Buah Kakao (T. cacao L.)
Terhadap Bakteri S. epidermidis

No. Konsentrasi Ekstrak Rata-Rata Clear Zone

(cm) £ SD
1 Kontrol negatif (DMSO 10%) 0,00 £ 0,002
2. 25% 1,23 £ 0,67
3. 50% 1,93 £ 0,39¢
4. 75% 2,85+ 0,424
5. 100% 3,13 £ 0,434
6. Kontrol positif (Amoxicillin) 3,45 £ 0,424

Keterangan: Notasi berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Duncan dengan
taraf signifikansi 0,05.
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Berdasarkan hasil uji Duncan nilai rerata zona hambat diketahui semakin tinggi konsentrasi,
menyebabkan semakin besar clear zone yang terbentuk. Data pada Tabel 2. menyatakan bahwa kontrol
negatif, konsentrasi 25%, dan 50% menunjukkan adanya perbedaan nyata dengan seluruh perlakuan
(notasi a, b, dan c berturut-turut), sedangkan kontrol positif, konsentrasi 75%, dan 100% tidak
menunjukkan perbedaan nyata, hal tersebut dilihat dari notasi yang sama dari kedua perlakuan
tersebut.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) beragam
konsentrasi, antara lain 100%, 75%, 50%, dan 25% mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis yang menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada metabolit sekunder ekstrak uji.
Penggunaan kontrol negatif DMSO 10% guna menujukkan bahwa pelarut untuk pengenceran ekstrak
tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri pada ekstrak. Pemberian DMSO dengan dosis < 10% tidak
akan menghasilkan clear zone (Lopez-Romero et al., 2015). Antibiotik amoxillin berfungsi selaku kontrol
positif karena termasuk kelompok antibiotik beta-laktam berspektrum luas yang bermanfaat untuk
menghentikan pertumbuhan bakteri Gram negatif maupun positif. Mekanisme pencegahan ikatan
silang pada sintesis dinding sel (peptidoglikan) sehingga dinding sel tidak terbentuk dengan
sempurna (Wahyuni, 2014). Hasil diameter clear zone yang terbentuk dari kontrol positif adalah 3,45 +
0,42 cm. Berdasarkan Institut Standar Laboratorium dan Klinik pengujian antibiotik amoxicillin
dikatakan sensitif apabila diameter clear zone dari bakteri S. epidermidis yang terbentuk > 20 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.), maka aktivitas ekstrak
dalam menghambat pertumbuhan bakteri semakin tinggi. Konsentrasi 75% dan 100% merupakan
konsentrasi terbaik yang dapat digunakan.

Skrining fitokimia oleh Kayaputri et al., (2014), menunjukkan berbagai kandungan ekstrak
kulit kakao yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. Diketahui kulit buah kakao
memiliki kandungan senyawa fenolik yang tinggi. Menurut Fapohunda dan Afolayan (2012)
kandungan senyawa fenolik tersebut antara lain, kuersetin, tanin, pirogalol, asam sinamat, resorsinol,
epikatekin-3-galat. Setiap tanaman mempunyai kemampuan yang hampir terbatas untuk menyintesis
substansi aromatik. Substansi yang dimaksud adalah senyawa metabolit sekunder dan beberapa
diantaranya telah berhasil diisolasi. Substansi metabolit sekunder golongan fenolik seperti tanin,
flavonoid, saponin, dan golongan terpenoid seperti triterpenoid, serta alkaloid memiliki sifat
antimikrobia (Christaki et al., 2012). Kandungan metabolit sekunder dalam kulih buah kakao (T. cacao
L.) memiliki mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri yang berbeda.

S. epidermidis memilki komponen utama dinding sel yang tebal karena membran plasma
tunggal yang dikelilingi oleh peptidoglikan sehingga termasuk golongan bakteri Gram positif.
Peptidoglikan menyusun sekitar 90% dinding sel dan sisanya berupa asam teikhoat. Peptidoglikan
merupakan sasaran target kuat antibiotik (Rajagopal & Walker, 2015).

Mekanisme pertama adalah penghancuran dan perusakan dinding sel, setelah itu diikuti
kerusakan komponen lainnya, hal inilah yang menyebabkan pembunuhan bakteri. Senyawa saponin,
flavonoid, dan terpenoid bertindak dengan mengubah permeabilitas dinding sel, sehingga
menyebabkan gangguan membrane. Selanjutnya pengrusakan dilakukan oleh senyawa fenol, tanin,
dan alkaloid yaitu dengan cara mengganggu proses enzimatis dalam sel (Omojate et al., 2014).

Saponin akan mengganggu permeabilitas membran sel karena busa yang dihasilkan,
menyebabkan keluarnya enzim dan protein dari dalam sel (Madduluri et al., 2013). Selain itu saponin
juga melakukan penghambatan pada tahap sintesis protein, dimana sistesis protein adalah proses
metabolisme penting dalam sel yang memiliki kaitan dengan keberlangsungan hidup bakteri, saponin
juga berperan menghancurkan komponen penyusun sel antara lain DNA, RNA, dan protein yang
memicu bakteri tidak dapat melakukan proses replikasi sehingga menyebabkan kerusakan total pada
sel, dan sel bakteri akan lisis (Purwanti et al., 2017).

Sampai saat ini, flavonoid, terutama katekin, telah dipelajari secara luas untuk sifat
antibakteri pada bakteri Gram-negatif maupun Gram-positif. Interaksi flavonoid dan lapisan ganda
lipid melibatkan dua mekanisme (Tsuchiya, 2015), flavonoid terbukti mampu memecahkan membran
bakteri dengan mengikat lapisan ganda lipid dan dengan menonaktifkan atau menghambat sintesis
enzim intraseluler dan ekstraseluler (Reygaert, 2014).

Terpenoid diketahui aktif menghambat pertumbuhan bakteri. Mekanisme antibakteri
senyawa terpenoid adalah pemecahan membran yang melibatkan komponen-komponen lipofilik
(Bobbarala, 2012). Senyawa triterpenoid dapat merusak protein transmembran di membran luar sel

LenteraBio, 2021; Volume 10, Nomor 3: 302-308 306
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



bakteri yang dikenal dengan nama porin akibatnya adalah terganggunya permeabilitas dinding sel
dan nutrisi sel menurun hingga menyebabkan sel bakteri mati (Rahmawati, 2014). Hasil penelitian
Zacchino ef al., (2017) menyebutkan bahwa terpenoid menyebabkan kematian sel karena sel
kehilangan integritas dan fungsi membran sel.

Alkaloid merupakan senyawa dengan struktur beragam yang telah terbukti memiliki
aktivitas antimikroba (seperti kuinolon, metronidazol, atau lainnya) melalui penghambatan aktivitas
enzim atau mekanisme lainnya (Othman et al., 2019). Alkaloid bersifat fisiko-kimia semipolar yang
mampu berinteraksi dengan membran sel (Saifudin, 2014). Alkaloid dapat menyebabkan denaturasi
protein pada sel bakteri karena merupakan cincin aromatis yang memiliki atom nitrogen sehingga
bersifat basa (Pratama, 2015).

Mekanisme penghambatan senyawa fenolik adalah melalui penghambatan enzim.
Penghambatan ini terjadi melalui reaksi dengan gugus sulfhidril pada protein (Coppo & Marchese,
2014). Saat protein ekstraseluler sel dirusak, ikatan hidrogen tidak mampu menjaga permeabilitas
dinding dan membran sel. Penurunan permeabilitas ini akan menyebabkan ketidakseimbangan
makromolekul dan sel bakteri lisis (Kusumaningrum, 2011).

Aktivitas biologis tanin dapat dikorelasikan dengan pola oksidasi dan polimerisasi. Tanin
memiliki efek antimikroba dengan mekanisme pengompleksan protein melalui interaksi kovalen dan
non-kovalen. (Coppo & Marchese, 2014).

SIMPULAN

Ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan S.
epidermidis atau mempunyai aktivitas antibakteri dilihat dari terhambatnya pertumbuhan bakteri S.
epidermidis. Berdasarkan analisis statistik konsentrasi ekstrak kulit buah kakao (T. cacao L.) yang
terbaik sebagai penghambat pertumbuhan S. epidermidis adalah konsentrasi 75% dan 100% dengan
masing-masing rerata zona hambat, yaitu 2,85 + 0,42 cm dan 3,13 + 0,43 cm.
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